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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan belajar (X1) dan literasi digital (X2) terhadap
motivasi belajar (Y) siswa SMKN 51 Jakarta. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei. Populasi penelitian berjumlah 923 siswa, sedangkan sampel sebanyak 271 siswa ditentukan dengan
rumus Isaac dan Michael, serta teknik proportional stratified random sampling. Data dikumpulkan melalui
angket skala Likert lima pilihan (SS, S, N, TS, STS). Analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji t, uji
F, dan koefisien determinasi (R?). Hasil uji t menunjukkan X1 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y (t
hitung = 2,866; sig. 0,006), serta X2 berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y (t hitung = 3,924; sig.
0,000). Secara simultan, X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap Y (F hitung = 32,645; sig. 0,000) dengan
persamaan Y = 14,588 + 0,387X1 + 0,601X2. Nilai R2 sebesar 0,581 menunjukkan bahwa 58,1% variasi motivasi
belajar dapat dijelaskan oleh lingkungan belajar dan literasi digital, sedangkan 41,9% dipengaruhi faktor lain.
Dengan demikian, peningkatan lingkungan belajar yang kondusif (dibatasi pada konteks rumah) dan literasi
digital yang baik dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

Kata kunci: lingkungan belajar, literasi digital, motivasi belajar

Abstract

This study aims to analyze the effect of learning environment (X1) and digital literacy (X2) on learning
motivation (Y) of students at SMKN 51 Jakarta. This study uses a quantitative approach with a survey method.
The study population consisted of 923 students, while the sample consisted of 271 students determined using the
Isaac and Michael formula and proportional stratified random sampling technique. Data were collected using
a five-point Likert scale questionnaire (SS, S, N, TS, STS). Data analysis used multiple linear regression, t-test,
F-test, and coefficient of determination (R?). The t-test results showed that X1 had a positive and significant
effect on Y (calculated t = 2.866; sig. 0.006), and X2 had a positive and significant effect on Y (calculated t =
3.924; sig. 0.000). Simultaneously, X1 and X2 had a significant effect on Y (F count = 32.645; sig. 0.000) with
the equation Y = 14.588 + 0.387X1 + 0.601X2. The R2 value of 0.581 indicates that 58.1% of the variation in
learning motivation can be explained by the learning environment and digital literacy, while 41.9% is
influenced by other factors. Thus, improving a conducive learning environment (limited to the home context)
and good digital literacy can increase student learning motivation.

Keywords: learning environment; digital literacy; learning motivation

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi bagi terciptanya sumber daya manusia yang unggul dan
berdaya saing tinggi. Di era digital, sektor pendidikan mengalami transformasi melalui
penggunaan perangkat lunak edukasi dan platform kolaboratif yang membuat proses belajar
lebih dinamis. Proses pembelajaran, yang dulu pasif dan linier, kini telah berkembang menjadi
pengalaman dinamis yang memungkinkan siswa untuk aktif berpartisipasi dalam memahami
topik-topik yang kompleks (Sindi Septia Hasnida et al., 2023). Digitalisasi dalam pendidikan ini
tentunya memudahkan dalam proses pembelajaran dalam mencari sumber-sumber bahan ajar dan
informasi yang lebih luas, serta mendorong guru dan peserta didik untuk meningkatkan
kompetensi dalam menggunakan perangkat digital. Meskipun demikian, penerapan dari
digitalisasi ini dihadapkan pada berbagai kendala, di antaranya kebutuhan persiapan yang
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berkesinambungan antara guru dan peserta didik, serta isu terkait privasi dan keamanan dalam
pemanfaatan teknologi digital (Mulyono et al., 2025). Namun, keberhasilan pembelajaran tidak
hanya diukur dari aspek akademik, melainkan juga dari motivasi belajar siswa yang dipengaruhi
oleh faktor internal dan eksternal.

Motivasi memiliki kaitan yang erat dengan pembelajaran. Motivasi datang dari dalam diri
seseorang dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut pendapat Uno (2023), motivasi dapat
dipahami sebagai perbedaan mendasar antara kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas dan
keinginan untuk melakukannya. Lebih spesifik, motivasi lebih menekankan pada aspek
keinginan tersebut dalam mengejar pencapaian tujuan. Motivasi merupakan kekuatan, baik yang
berasal dari dalam diri (internal) maupun dari faktor eksternal, yang mendorong individu untuk
meraih tujuan yang telah direncanakan sebelumnya

Menurut Do et al. (2023), lingkungan belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap
pembentukan motivasi belajar siswa, melalui penyediaan peluang pembelajaran yang bersifat
interaktif serta fleksibel, sehingga dapat meningkatkan tingkat keterlibatan dan ketekunan siswa
dalam menyelesaikan aktivitas akademik. Held & Mejeh (2024) juga menyebutkan bahwa
lingkungan belajar yang optimal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa,
sehingga memengaruhi kesiapan peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan akademik.
Lingkungan belajar memengaruhi motivasi siswa dengan menciptakan suasana yang mendorong
keterlibatan, mengurangi kecemasan, dan menumbuhkan rasa kebersamaan di antara para
pembelajar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. (2024) terhadap siswa kelas X
jurusan Akuntansi dan Keuangan, Tata Kelola Perkantoran, Bisnis dan Pemasaran, serta Teknik
Komputer dan Informatika di SMK Negeri 1 Kendari, ditemukan bahwa motivasi belajar setiap
siswa berbeda-beda. Dari fenomena yang terjadi di sekolah, saat proses pembelajaran
berlangsung, beberapa siswa menunjukkan antusiasme dan motivasi yang tinggi. Namun, di sisi
lain, ada pula siswa yang kurang menunjukkan semangat selama pembelajaran. Motivasi belajar
ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pemilihan metode pembelajaran yang
tepat. Meskipun guru telah menggunakan metode yang dianggap sesuai dengan materi yang
diajarkan, masih terdapat siswa yang kurang bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kemajuan teknologi di era digital menuntut individu untuk memiliki kompetensi teknis,
kognitif, dan sosial. Era saat ini menuntut keberadaan dan operasional dalam dunia digital. Jalan
menuju hal ini adalah melalui kompetensi digital. Literasi digital mencakup seluruh
pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk era digital (Giirel & Nazl,
2023) dalam (Hargittai, 2008; Lankshear & Knobel, 2008). Literasi digital juga dianggap sebagai
"situasi perkembangan teknologi".

Dalam bukunya yang berjudul Literasi Digital (1997), Paul Gilster menyatakan bahwa
literasi digital merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengoperasikan teknologi berupa
perangkat lunak dan perangkat keras, serta menafsirkan data dari alat digital dengan cara yang
efektif dan efisien di berbagai situasi, termasuk untuk meningkatkan hasil akademik, kemajuan
karier, dan aktivitas harian (Yustika & Iswati, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh lingkungan belajar dan literasi digital terhadap
motivasi belajar siswa yang hasil penelitian ini akan menjelaskan apkaah terdapat hubungan
antar variabel. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 51 Jakarta dengan
waktu penelitian dari September 2025 sampai dengan Januari 2026. Populasi terjangkau adalah
seluruh siswa kelas X, Xl, dan XII SMKN 51 Jakarta sebanyak 923 siswa. Ukuran sampel
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ditentukan sebanyak 271 siswa menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan tingkat kesalahan
5%. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara proportional stratified random sampling agar
setiap tingkatan kelas dan jurusan terwakili secara proporsional.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring dengan skala Likert. Variabel
Motivasi Belajar (Y) diukur melalui indikator ketekunan, keuletan, minat, prestasi, dan
kemandirian. Variabel Lingkungan Belajar (X1) diukur melalui cara didik, relasi keluarga,
suasana rumah, dan keadaan ekonomi. Variabel Literasi Digital (X2) diukur melalui pemahaman
perangkat keras/lunak, literasi informasi, kolaborasi, keamanan, dan pemecahan masalah. Teknik
analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, serta
uji hipotesis (uji t dan uji F).

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Uji Validitas

Sugiyono (2020) menunjukkan bahwa alat tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Sugiyono (2020) mengatakan bahwa data dianggap valid apabila nilai
signifikansi sebesar 5% atau 0,05. (Ghozali, 2018) juga menyebutkan bahwa data dianggap valid
jika nilai signifikansi Pearson correlation < 0,05 (Ghozali, 2018). Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi korelasi > 0,05, maka data tersebut tidak valid (Ghozali, 2018).

Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Lingkungan Belajar (X1)

Nomor Instrumen Pearson R Tabel Deskripsi
Correlation R
Hitung
1 0,807 0,279 Valid
2 0,502 0,279 Valid
3 0,411 0,279 Valid
4 0,508 0,279 Valid
5 0,318 0,279 Valid
6 0,799 0,279 Valid
7 0,732 0,279 Valid
8 0,777 0,279 Valid
9 0,872 0,279 Valid
10 0,483 0,279 Valid
11 0,569 0,279 Valid
12 0,387 0,279 Valid
13 0,815 0,279 Valid
14 0,763 0,279 Valid
15 0,336 0,279 Valid
16 0,839 0,279 Valid
Literasi Digital (X2)
Nomor Instrumen Pearson R Tabel Deskripsi
Correlation R
Hitung
1 0,704 0,279 Valid
2 0,712 0,279 Valid
3 0,710 0,279 Valid
4 0,711 0,279 Valid
5 0,609 0,279 Valid
6 0,740 0,279 Valid
7 0,740 0,279 Valid
8 0,817 0,279 Valid
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9 0,736 0,279 Valid
10 0,819 0,279 Valid
11 0,801 0,279 Valid
12 0,714 0,279 Valid
13 0,739 0,279 Valid
14 0,825 0,279 Valid
15 0,709 0,279 Valid
16 0,743 0,279 Valid
17 0,781 0,279 Valid
18 0,651 0,279 Valid
19 0,752 0,279 Valid
20 0,765 0,279 Valid
Motivasi Belajar (Y)
Nomor Instrumen Pearson R Tabel Deskripsi
Correlation R
Hitung
1 0,419 0,279 Valid
2 0,782 0,279 Valid
3 0,382 0,279 Valid
4 0,768 0,279 Valid
5 0,516 0,279 Valid
6 0,673 0,279 Valid
7 0,752 0,279 Valid
8 0,678 0,279 Valid
9 0,858 0,279 Valid
10 0,800 0,279 Valid
1 0,810 0,279 Valid
12 0,777 0,279 Valid
13 0,353 0,279 Valid
14 0,823 0,279 Valid
15 0,413 0,279 Valid
16 0,705 0,279 Valid

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan tabel hasil uji validitas tersebut, pengujian dilakukan dengan teknik analisis
Pearson Correlation sebesar 5% atau 0,05. Terlihat bahwa masing-masing variabel Lingkungan
Belajar (X1), Literasi Digital (X2), dan Motivasi Belajar (Y) memiliki r hitung > r tabel sebesar
0,279. Maka, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini adalah valid.

Uji Reliabilitas
Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji reliabilitas dapat diujikan dengan Cronbach Alpha.
Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70, maka instrumen yang digunakan dapat dikatakan reliabel

untuk digunakan dalam penelitian.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabitas

Variabel Nilai Cronbach Alpha Deskripsi
Lingkungan Belajar (X1) 0,880 Reliabel
Literasi Digital (X2) 0,769 Reliabel
Motivasi Belajar (Y) 0,956 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dibandingkan antara nilai Cronbach Alpha variabel X
dan Y dengan nilai signifikansi, terlihat bahwa nilai Cronbach Alpha > nilai signifikansi sebesar
0,70. Maka, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reliabel dan dapat digunakan untuk penelitian.
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Uji Normalitas
Untuk menguji normalitas, metode yang dapat digunakan adalah grafik Normal P-P plot
of Regression Standardized dan dengan asumsi Kolomogorov-Smirnov, data memiliki distribusi
normal jika o> 0,05.
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Asymp.Sig Kriteria Keterangan
0,121 0,05 Berdistribusi normal
Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,121 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
secara normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dirancang untuk mengidentifikasi apakah ada korelasi yang kuat
antara variabel independen (X1, X2, X3) dalam model regresi. Jika nilai Tolerance > 0,10 dan
VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas dalam model regresi.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Lingkungan Belajar (X1) 0,931 1,075 Tidak terjadi
multikolinieritas

Literasi Digital (X2) 0,931 1,075 Tidak terjadi

multikolinieritas

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 4, telah dilakukan uji multikolinieritas dan diketahui bahwa nilai
Tolerance sebesar 0,931 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,075 < 10. Maka, dapat disimpulkan
bahwa data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Ghozali (2018), tidak terjadi heteroskedastisitas jika nilai probabilitas (sig) >
0,05. Grafik scatterplot dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas. Namun, agar
grafik scatterplot menunjukkan heteroskedastisitas, titik-titik harus menyebar secara acak di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Gambar 1. Grafik Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depandent Varlable: Abs _RES2

Regression Studertized Residual
B
Ky
2
L 4
B
5
.
.
I

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti

399
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 1, Tahun 2026, Halaman 395 — 405 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

Hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik Scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk pola yang jelas serta tersebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dalam model regresi, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Uji Regresi Linier Berganda

Regresi linear berganda juga berguna untuk melihat seberapa besar kontribusi masing-
masing variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat serta memprediksi nilai Y berdasarkan
perubahan nilai X1, X2, dan X3 (Ghozali, 2018).

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Koefisien Standar Error
Konstanta 14,588 6,262
Lingkungan Belajar 0,387 0,098
Literasi Digital 0,601 0,068

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y = 14,588 +
0,387 (X1) + 0,601 (X2). Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan bahwa variabel Lingkungan
belajar (X1) dan Literasi Digital (X2) keduanya berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Motivasi Belajar (), dibuktikan dengan nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,006
dan 0,000 yang lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
peningkatan dukungan lingkungan belajar dan kemampuan literasi digital akan secara nyata
meningkatkan motivasi belajar siswa, di mana variabel Literasi Digital memberikan kontribusi
pengaruh yang lebih dominan dibandingkan Lingkungan belajar.

Uji Parsial (Uji t)
Uji t diterapkan untuk menganalisis dampak lingkungan belajar (X1) dan literasi digital
(X2) terhadap motivasi belajar () secara terpisah.

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t hitung Sig.
Lingkungan belajar (X1) 2,866 0,006
Literasi Digital (X2) 3,924 0,000

Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan tabel Coefficients, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel
Lingkungan belajar (X1) sebesar 0,006. Karena nilai 0,006 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa Lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y). Nilai
koefisien regresi yang positif menandakan pengaruh yang searah, artinya semakin baik dukungan
dan kondisi lingkungan belajar yang diterima siswa, maka motivasi belajar siswa tersebut akan
mengalami peningkatan secara nyata.

Untuk variabel Literasi Digital (X2) sebesar 0,000 karena nilai 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Literasi Digital berpengaruh secara signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y).
Nilai t hitung yang positif (3,924) menunjukkan hubungan yang searah, yang berarti semakin
tinggi kemampuan dan pemahaman siswa terhadap teknologi digital, maka motivasi belajar
mereka akan semakin meningkat.
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Uji Simultan (Uji F)
Dalam penelitian ini, uji F diterapkan untuk menguji apakah variabel lingkungan belajar
(X1) dan literasi digital (X2) bersama-sama memengaruhi motivasi belajar (Y).

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (F)

F hitung Sig. F tabel
32,645 0,000 3,195
Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 32,645 dengan nilai
signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung > F tabel (32,645 > 3,195) dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan belajar (X1) dan Literasi Digital (X2)
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Belajar (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan layak (untuk menjelaskan pengaruh antar
variabel dalam penelitian ini.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? berfluktuasi antara 0 hingga 1, di mana semakin dekat dengan angka 1, semakin
besar bagian variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model
regresi. Sebaliknya, semakin rendah nilainya, semakin kecil pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

R R Square (R?) Adjusted R Square Std. Error
0,763 0,581 0,564 8,627
Sumber: Data diolah peneliti

Berdasarkan Tabel 8, diperoleh nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,581. Hal
ini menunjukkan bahwa 58,1% variasi dari variabel Motivasi Belajar (Y) dapat dijelaskan oleh
variabel Lingkungan belajar (X1) dan Literasi Digital (X2) secara bersama-sama. Sedangkan
sisanya sebesar 41,9% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini (seperti fasilitas sekolah, metode mengajar guru, atau pergaulan teman sebaya).

PEMBAHASAN

Hasil analisis melalui uji t menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Belajar (X1)
memiliki nilai t hitung sebesar 2,866 dengan tingkat signifikansi 0,006. Nilai signifikansi < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Belajar memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Belajar (). Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dinyatakan diterima
yang membuktikan bahwa semakin kondusif lingkungan belajar yang dirasakan siswa, maka
semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Temuan penelitian ini juga didukung oleh hasil analisis
regresi linier berganda yang menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Belajar memiliki
koefisien regresi sebesar 0,387 dengan arah pengaruh positif. Hal tersebut menjelaskan bahwa
semakin baik dukungan dan suasana lingkungan belajar, maka motivasi belajar siswa akan
semakin tinggi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa lingkungan belajar menjadi faktor
penentu yang berkontribusi langsung dalam membentuk motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t), variabel Literasi Digital (X2) menunjukkan nilai t
hitung sebesar 3,924 dengan tingkat signifikansi 0,000. Dikarenakan nilai signifikansi tersebut <
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0,05, dapat disimpulkan bahwa Literasi Digital memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Motivasi Belajar (Y). Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dinyatakan diterima yang
membuktikan bahwa penguasaan literasi digital yang lebih baik pada siswa akan mendorong
peningkatan motivasi belajar secara nyata. Temuan ini juga selaras dengan hasil analisis regresi
yang menunjukkan koefisien positif sebesar 0,601 untuk variabel Literasi Digital. Jika
dibandingkan dengan koefisien Lingkungan Belajar yang sebesar 0,387, terlihat bahwa Literasi
Digital memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap motivasi belajar siswa dalam penelitian
ini. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan siswa dalam memanfaatkan teknologi secara
efektif menjadi pendorong utama yang meningkatkan motivasi belajar.

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar
32,645 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena nilai F hitung tersebut melampaui nilai F tabel
sebesar 3,195 dan memiliki signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Lingkungan
Belajar (X1) dan Literasi Digital (X2) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Motivasi Belajar (Y). Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dinyatakan diterima, yang berarti
model regresi dalam penelitian ini dinilai layak untuk menjelaskan hubungan antar variabel yang
diteliti. Variabel Lingkungan Belajar (X1) dan Literasi Digital (X2) dalam penelitian ini
memberikan kontribusi sebesar 58,1% terhadap Motivasi Belajar (YY), sebagaimana ditunjukkan
oleh perolehan nilai R Square sebesar 0,581. Sisanya sebesar 41,9% merupakan kontribusi dari
faktor eksternal lainnya yang tidak diteliti, misalnya cara mengajar guru, sarana prasarana
sekolah, dan faktor lingkungan sosial siswa lainnya.

Secara interpretatif, motivasi belajar siswa terbentuk melalui keterkaitan antara kondisi
lingkungan dan kompetensi yang dimiliki. Faktor eksternal berupa lingkungan belajar di rumah
yang positif, seperti perhatian orang tua dan suasana rumah yang tenang dapat menciptakan
dasar pendukung bagi aktivitas belajar. Sementara itu, faktor literasi digital memungkinkan
siswa untuk lebih mampu dalam mengeksplorasi sumber belajar dan mengelola informasi secara
efektif. Temuan ini selaras dengan landasan teoretis yang menyatakan bahwa gabungan antara
dukungan lingkungan yang stabil dan penguasaan literasi digital akan menciptakan stimulus
yang kuat bagi tumbuhnya motivasi belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai pengaruh
Lingkungan Belajar dan Literasi Digital terhadap Motivasi Belajar siswa, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Lingkungan belajar (X1)
terhadap Motivasi Belajar (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,006 (p
< 0,05) dan koefisien regresi yang bernilai positif. Artinya, semakin kondusif dukungan
lingkungan belajar di rumah, baik berupa perhatian orang tua, fasilitas belajar di rumah, maupun
keharmonisan hubungan keluarga, maka motivasi belajar siswa akan semakin meningkat.
Dukungan emosional dan materiil dari keluarga terbukti menjadi faktor pendorong semangat
belajar siswa.

Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Literasi Digital (X2) terhadap
Motivasi Belajar (). Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t sebesar 0,000 (p < 0,05)
dan koefisien regresi yang bernilai positif. Bahkan, hasil analisis menunjukkan bahwa Literasi
Digital memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan lingkungan belajar. Artinya,
semakin tinggi kemampuan siswa dalam memahami, mengelola, dan memanfaatkan teknologi
digital untuk keperluan pendidikan, maka motivasi belajar akan semakin tinggi. Siswa yang
melek digital cenderung lebih percaya diri dan mandiri dalam mencari sumber belajar.

Terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama-sama (simultan) antara Lingkungan
Belajar (X1) dan Literasi Digital (X2) terhadap Motivasi Belajar (). Hal ini dibuktikan dengan
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nilai F hitung sebesar 32,645 yang lebih besar dari F tabel, serta nilai signifikansi 0,000. Kedua
variabel bebas ini mampu memberikan kontribusi pengaruh sebesar 58,1% terhadap Motivasi
Belajar siswa, sedangkan sisanya sebesar 41,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.
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